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dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 1
Barru dengan jumlah siswa 35 orang. Penelitian ini terdiri dari dua siklus,
dimana siklus | dilaksanakan pada pertemuan 1 dan 2 dan siklus ke Il
dilaksanakan pada pertemuan 3 dan 4. Masing-masing siklus terdiri dari
empat tahap penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Untuk memperoleh data penelitian digunakan tiga
instrumen, yaitu lembar pengamatan, tes tertulis, dan dokumentasi, yang
dianalisis data kualitatif dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X1 MIPA 1 SMAN
1 Barru dengan menggunakan Model PBL mengalami peningkatan dari
kondisi awal, siklus I dan siklus I1
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut (Indy et al., 2019) pendidikan adalah “upaya mengembangkan kemampuan
atau potensi s ehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun anggota
masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral sosial sebagai pedoman hidupnya. Dengan
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kata lain pendidikan merupakan proses pengembangan kemampuan dalam mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya”.

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
mengajar. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan mudah
dicerna oleh peserta didik melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi merupakan dasar
eksistensi dalam menentukan pola keberhasilan belajar. Atas dasar komunikasi yang baik
akan timbul suasana belajar yang kondusif antara guru dan peserta didik.

Sebagaimana menurut pendapat (Hazmi, 2019) kunci keberhasilan sekolah dalam
mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada di tangan guru. Guru mempunyai peranan
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan, keterampilan, kecerdasan dan
sikap serta pandangan hidup siswa. Oleh karenanya masalah sosok guru yang bagaimana
yang dibutuhkan agar guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa sesuai
dengan tujuan pendidikan yang diharapkan

Dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, penting untuk menilai proses
belajar mengajar terkait dengan hasil yang diharapkan, termasuk apa yang siswa dan guru
lakukan dan bagaimana pelajaran disampaikan demi mencapai tujuan pembelajaran
tersebut. Oleh karena itu, peran guru bukan hanya sekedar menyuruh atau mendikte,
melainkan sebagai evaluator serta fasilitator yang membimbing siswa sesuai dengan
tahapan perkembangannya.

Permainan bolavoli merupakan salah satu topik pembelajaran di mata pelajaran
PJOK, yang di definisikan sebagai cabang olahraga permainan beregu, yang dimainkan
dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 6 orang pemain (Wismiarti & Hermanzoni,
2020). Permainan Bolavoli sangat di minati oleh masyarakat pada umumnya. Banyak
sekali dijumpai Masyarakat bermain Bolavoli di Sore hari hanya untuk olahraga rekreasi
maupun untuk prestasi. Seperti yang kita ketahui ide dalam permainan bolavoli yaitu
mematikan bola dipetak lawan dan mempertahankan bola tidak mati didaerah Kita,
sehingga kita mendapatkan poin.

Peningkatan hasil belajar menunjukkan perubahan yang jelas ketika terjadi
pergeseran perilaku siswa secara keseluruhan selama sesi belajar yang menggabungkan
strategi dan media pembelajaran yang beragam. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
dari pendekatan yang berbeda dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih efektif.

Setelah melakukan observasi dan menganalisis kejadian di lapangan, diketahui
bahwa cukup banyak siswa kelas XI mipa 1 SMAN 1 BARRU yang tidak memenuhi
syarat kelulusan minimal (KKM). Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman di kalangan
siswa tentang permainan bola voli. Dari 35 jumlah siswa yang ada hanya 10 orang (32%)
saja yang tuntas belajar atau melewati KKM (72), Selebihnya 20 orang (78%) belum tuntas
belajar. Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan tingkat pemahaman yang rendah pada
mata pelajaran tersebut, seperti yang terlihat pada siswa kelas XI mipa 1 SMAN 1
BARRU.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperolen yang mengakibatkan perubahan
tingkah laku terhadap yang belajar. Peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang
tinggi apabila dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik dapat bekerjasama untuk
mencapai tujuan belajar (Mutiaramses et al., 2021). Hasil akademik atau hasil belajar
merupakan bentuk dari tercapai atau tidaknya sebuah tujuan pembelajaran.

Keberhasilan proses belajar mengajar salah satunya ditentukan oleh model mengajar
yaitu bagaimana cara guru menyampaikan materi yang akan diajarkan. Menurut
(Julianingsih et al., 2022) model problem based learning ini merupakan inovasi dalam
pembelajaran, hal ini karena dalam penerapannya kemampuan berpikir siswa dioptimalkan
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
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memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya
secara berkesinambungan.

Selanjutnya menurut (Effendi & Sutiarso, 2021) pembelajaran berbasis masalah
sangat efektif dalam proses pembelajaran siswa karena memperkuat Kkarakteristik
pembelajaran. Melalui Problem Based Learning pembelajaran dikaitkan dengan masalah
konstektual yang dekat dengan lingkungan sehari-hari sehingga peserta didik lebih mudah
memahami isi pelajaran, mengakaitkan isi dengan lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi bermakna (meaningfull learning).

Dalam PBL, para siswa diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan
mengolah data, kemudian menyimpulkan. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Masalah merupakan kata kunci dalam proses pembelajaran.
Menurut (Wahyuningsih, 2019) karakteristik PBL yaitu (1) pengajuan masalah dunia
nyata, (2) berfokus pada keterkaitan antar disiplin, (3) penyelidikan autentik, (4)
menghasilkan produk/karya dan memamerkannya, serta (5) kerja sama.

Tahapan pembelajaran problem based learning terdiri dari lima tahap, yang diawali
dengan problem-posing dan diakhiri dengan penyajian karya siswa dan analisis pemecahan
masalah (lestari et al., 2021). Lima tahap tersebut disajikan sebagai berikut: 1) orientasi
peserta didik kepada masalah, 2) organisasi belajar, 3) membimbing penyelidikan individu
atau kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan karya siswa, 5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Rendahnya Hasil Belajar Pjok Siswa
pada Materi Permainan Bola Voli

SOLUSI
Dilakukan Tindalan
MODEL

PEMBELAJARAN

PENYEBAB

Pembelajaran Yang
Konvensional

METODE PENELITIAN

Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes tertulis,
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data secara rinci adalah sebagai berikut :

1. Tes Tertulis

Tes ini digunakan untuk mengetahui sejaun mana daya tangkap peserta didik dan
mengukur kemampuan peserta didik baik kemampuan awal, perkembangan dan
kemampuan pada akhir siklus tindakan. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang hasil belajar peserta didik, tes yang digunakan adalah tes tertulis yang
dianalisis dengan membuat tes formatif yang kemudian dibuat prosentasenya untuk
mengetahui ketuntasan belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK.

2. Bukti dokumentasi
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Digunakan untuk memperoleh bukti jalannya proses pembelajaran Penjaskes
dengan metode berupa foto-foto.

Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam mata pelajaran PJOK
pada peserta didik kelas XI MIPA/1 SMAN 1 Barru dan untuk mengetahui daya serap atau
seberapa jauh pemahaman peserta didik dalam pembelajaran PJOK dengan model
pembelajaran Problem Based Learning. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran PJOK, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis data
yang terkumpul adalah deskriptif kuantitatif dengan perhitungan persentasi kemampuan
peserta didik dalam menjawab tes tertulis untuk mengetahui hasil sebelum dan sesudah
dilakukan tindakan. Analisis data dalam penelitian ini melalui paparan data, dan
penyimpulan hasil analisis. Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa,
yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh
rata-rata tes tertulis dapat dirumuskan:

%o 2X

= z N
Dengan :

X = Nilai rata-rata
Yx =Jumlah semua nilai siswa
YN =Jumlah siswa

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar yaitu seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai skor 80% atau nilai >80, dan kelas disebut tuntas belajar bila di
kelas tersebut terdapat 80% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan
80%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

B ZSiswa.yang.tuntas.belajar

> Siswa

Tebel 2. Kategori Ketuntasan Belajar

x100%

Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa
90-100 % Sangat Tinggi
80-89 % Tinggi
70-79 % Sedang
60-69 % Rendah

0-59 % Sangat Rendah

Sumber: Nur (2018:51)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian yang diperoleh berupa data observasi berupa pengamatan pengelolaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dimana pada
proses pembelajarannya peserta didik dituntut untuk aktif dan mandiri dalam pembelajaran
PJOK khususnya dalam permainan bola voli. Pengamatan hasi belajar peserta didik dan
guru pada akhir pembelajaran, data tes formatif peserta didik pada setiap siklus.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan
untuk mengetahui pengarun model pembelajaran Problem Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada permainan bola voli. Data tes formatif untuk
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mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Pra siklus merupakan kondisi awal peserta didik sebelum peneliti melakukan kegiatan
penelitian di dalam Kkelas, dengan menggunakan pola pembelajaran konvensional.
Selanjutnya, berdasarkan hasil data Pra Siklus yang diperoleh, peneliti bersama guru
pamong melakukan evaluasi mengenai model pembelajaran yang dianggap tepat, sebagai
bentuk tindakan perbaikan dari proses pembelajaran. Kegiatan pengambilan data Pra siklus
dilakukan pada tanggal 29 Maret 2023 di Kelas XI MIPA/1 SMAN 1 BARRU dengan
jumlah peserta didik 35 orang. Pra siklus di lakukan peneliti dengan cara melaksanakan
kegiatan pembelajaran PJOK dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
(tanya jawab) yang diakhiri dengan pelaksanaan tes.

Dampaknya hasil belajar peserta didik juga rendah, ini dibuktikan dari hasil tes tertulis
yang diberikan sebelum metode yang diterapkan dengan jumlah ketuntasan peserta didik
hanya 15 dari 35 orang arau sekitar 43% saja, selebihnya belum tuntas atau di bawah KKM
(80), untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel hasil belajar siswa pra siklus di bawabh ini :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Pra Siklus

No. Uraian Hasil Persentase
1 Peserta didik Tuntas 15 43%
2 Peserta didik Tidak Tuntas 20 57%
Jumlah 35 100%
Nilai Rata-rata 72

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sebelum menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning di peroleh rata — rata ketuntasan siswa 72 atau 15 peserta didik
dari 35 orang yang tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada pra siklus
secara klasikal peserta didik belum tuntas belajar, karena hanya 15 peserta didik yang
memperoleh nilai diatas KKM ( >80) atau hanya sebesar 43% . Sehingga, masih terdapat
20 dari 35 peserta didik yang belum tuntas belajar atau sebanyak 57%. Hasil tersebut
lebih kecil dari presentase ketuntasan klasikal dalam proses pembelajaran PJOK pada
permainan bola voli yang dikehendaki sebesar 80%.

Berdasarkan tabel hasil ulangan harian dan penjelasan nilai rekapitulasi pra siklus
diatas untuk lebih lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Peserta didik =~ Peserta didik
Tuntas Tidak Tuntas

M Persentase 43% 57%

Gambar 2. Diagram ketuntasan nilai pra siklus

Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti dibantu observer guru Pamong (Ady
Suyuti,S.Pd,Gr) melakukan kajian dan telaah yang akan dipergunakan sebagai dasar
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pertimbangan memilih strategi pembelajaran yang tepat, dalam upaya melakukan tindakan
perbaikan pembelajaran PJOK. Setelah berdiskusi maka peneliti memilih model
pembelajaran Problem Based Learning dalam permainan bola voli. Model ini
dipergunakan dalam penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran di Kelas maupun praktek langsung kelapangan pada
siswa XI MIPA/1 SMAN 1 BARRU, yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
PJOK pada peserta didik kelas tersebut.

Pada tahap siklus | ini Hasil Belajar peserta didik dengan persentase ketuntasan
peserta didik pada siklus | vyaitu 63,% tuntas dan 37 % belum tuntas. Masih ada
sebahagian peserta didik yang belum mengetahui topik serta penjelasan dari apa yang telah
diterangkan guru didalam kelas, sehingga siswa masih banyak yang tidak menguasai
materi ketika sudah melakukan praktek dilapangan. Mengenai bentuk gerakan-gerakan
yang dilakukan oleh guru siswa masih banyak membayangkan, karena kurangnya
pengetahuan siswa akan gerakan-gerakan dasar dalam olahraga, terutama dalam permainan
bola voli. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel nilai siswa pada siklus 1:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus |

No. Uraian Hasil Persentase
1 Peserta didik Tuntas 22 63%
2 Peserta didik Tidak Tuntas 13 37%
Jumlah 35 100%
Nilai Rata-rata 76

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Pada siklus I ini di peroleh peserta didik
yang tuntas dalam belajar yaitu 63% atau 22 peserta didik dari 35 orang yang tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus | secara klasikal peserta didik
sudah banyak yang tuntas belajar atau memenuhi KKM (80) namun masih belum
memenuhi target yang diinginkan sebesar 80%. Sehingga, masih terdapat 13 dari 35
peserta didik yang belum tuntas belajar atau sebanyak 37%. Hasil masih kurang dari target
yang diinginkan yaitu sebesar 80%. Berdasarkan tabel nilai dan penjelasan nilai dari siklus
| diatas dapat dilihat lebih jelas pada diagram dibawabh ini:

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Peserta
Peserta

. didik
didik Tidak
Tuntas
Tuntas
MW Persentase 63% 37%

Gambar 3. Diagram ketuntasan nilai siklus |

Berdasarkan gambar diagram ketuntasan di atas menyatakan bahwa hasil belajar
peserta didik dalam belajar masih perlu perbaikan. Banyaknya anak yang berada pada
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kategori kurang baik yang berjumlah 13 orang dari 35 siswa, untuk itu perlu di adakan
lanjutan pada siklus ke I1.

Dalam tahap refeleksi ini peneliti dibantu oleh guru pamong hasil observasi terlihat
(1) Banyak peserta didik yang tidak berseragam olahraga lengkap, (2) Peserta didik terlihat
tidak tertarik dengan materi pembelajaran, (3) Ketidakseriusan peserta didik dalam belajar,
di buktikan dengan sebagian peserta didik main hp saat guru memberikan penjelasan, (4)
Masih ada beberapa peserta didik tidak serius dalam melakukan pemanasan, (5) Peserta
didik sering mengganggu kelompok lain ketika berdiskusi, (6) Masih ada peserta didik
yang belum memahami terkait materi permainan bola voli, terbukti saat hasil setelah
mengerjakan soal latihan.

Berdasarkan Hasil refleksi maka tindak lanjut yang akan dilakukan pada siklus
berikutnya berupa (1) Menginstruksikan seluruh peserta didik untuk berseragam lengkap di
pertemuan selanjutnya, (2) Perlunya memperhatikan metode pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya, (3) Perlu di lakukan pemanasan dalam bentuk permainan yang di
modifikasi permainan tradisional untuk menciptakan pemanasan yang tidak monoton, (4)
Melakukan kuis menggunakan website quizizz untuk meningkatkan rasa bersaing peserta
didik ketika mengerjakan soal latihan. Dari masalahan diatas perlu dilakukan ke siklus I1.

Pada tahap siklus Il ini Hasil Belajar peserta didik dengan persentase ketuntasan
peserta didik pada siklus Il yaitu 83,% tuntas dan 17% belum tuntas. Pada tahan kedua ini
siswa sudah mengerti dan paham akan materi dan praktek yang dilakukan mengetahui
topik serta penjelasan dari apa yang telah diterangkan guru didalam kelas maupun
dilapangan, Mengenai bentuk gerakan-gerakan yang dilakukan oleh guru siswa sudah
mengerti. Berikut ini adalah tabel nilai siswa pada siklus I1.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus Il

No. Uraian Hasil Persentase
1 Peserta didik Tuntas 29 83%
2 Peserta didik Tidak Tuntas 6 17%
Jumlah 35 100%
Nilai Rata-rata 83

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Pada siklus Il ini di peroleh rata — rata
peserta didik yang tuntas belajar sebesar 83% atau 17% peserta didik dari 35 orang yang
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus Il secara klasikal sudah baik,
karena hanya 6 peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari KKM (80) atau hanya
sebesar 17% yang belum tuntas.

Berdasarkan tabel nilai dan penjelasan nilai dari siklus Il diatas dapat dilihat lebih
jelas pada diagram dibawah ini:
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90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Peserta

didik Tidak
Tuntas

Peserta
didik Tuntas

B Persentase 83% 17%

Gambar 4. Diagram ketuntasan nilai siklus 11

Berdasarkan grafik di atas menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran sudah baik. Hal itu ditandai dengan Banyaknya anak yang berada pada
kategori tuntas yaitu ada 29 siswa dari 35 siswa dengan persentase ketuntasan 83%, dengan
banyaknya siswa tuntas pada siklus ke Il maka penelitian ini telah berhasil dan tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya karena target yang diinginkan sudah tercapai.

Dalam tahap refeleksi ini guru mata pelajaran dibantu oleh observer menyampaikan
bahwa guru sudah memperbaiki apa kekurangan dan masalah yang ditemukan pada siklus |
seperti mempersiapkan diri dengan alat-alat/ media dalam rangka melengkapi bahan yang
dibutuhkan seperti buku sumber, media pembelajaran serta alat yang dibutuhkan selama
pembelajaran maupun praktek dan lainnya yang berguna untuk menambah wawasan siswa
dalam memahami materi bola voli dan nanti akan berguna bagi siswa dalam melakukan
praktek saat berada dilapangan. Selain itu beberapa temuan hasil observasi seperti
Memodifikasi pemanasan ke dalam bentuk permainan membuat peserta didik serius dalam
melakukan pemanasan, Penerapan model pembelajaran PBL terbukti meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam belajar, dan Pemanfaatan website dalam belajar membuat
kemudahan dalam proses belajar mengajar, seperti absensi, kuis dan akses peserta didik ke
materi pembelajaran.

Guru juga sudah membimbing ulang siswa siswa yang melakukan pergerakan yang
salah saat berada dilapangan, guru sudah mempersiapkan bahan, alat, sumber belajar saat
berada didalam kelas sehingga siswa bisa memahami gerakan-gerakan yang belum ia
mengerti dirumah sebelum kegiatan pratikum langsung dimulai. Guru sudah membimbing
siswa yang mempunyai kemampuan rendah dalam berolahraga dan kurang dalam
menguasai gerakan saat berada dilapangan, dan harus memberikan pengulangan pada
gerakan-gerakan yang mungkin sulit dilakukan siswa setelah praktek, selalu memberikan
motivasi atau semangat kepada siswa untuk selalu siap saat praktek langsung kelapangan.
Dari masalahan diatas maka siklus ini tidak perlu dilanjutkan kesiklus berikut nya.

Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil ketuntasan siswa dalam belajar pada
perminan bola voli daoat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5. Diagram ketuntasan hasil belajar

Berdasarkan tindakan yang dilakukan selama proses pembelajaran telah terjadi
peningkatan hasil belajar PJOK siswa dalam permainan bola voli dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning pada setiap siklus. Setiap siklus selalu
diadakan perbaikan, siklus pertama dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning pada materi bola voli. Di dalam siklus pertama hasil dari rata
rata hasil belajar yang di peroleh siswa masih kurang. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dilanjutkan ke siklus kedua dengan memperhatikan metode pembelajaran,
mendesain pemanasan dalam bentuk permainan yang di modifikasi permainan tradisional
untuk menciptakan pemanasan yang tidak monoton, menerapkan kuis menggunakan
website quizizz untuk meningkatkan rasa bersaing peserta didik ketika mengerjakan soal
latihan. Hal ini menunjukkan hasil yang lebih baik lagi pada siklus kedua aktivitas belajar
siswa sudah termasuk kedalam kategori sangat baik.

PENUTUP

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) pembelajaran PJOK dengan model pembelajaran Problem Based
Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar peserta didik dalam setiap siklus. 2)
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditunjukan dengan rata-rata
jawaban peserta didik yang menyatakan bahwa peserta didik tertarik dan berminat dengan
model pembelajaran Problem Based Learning sehingga mereka menjadi termotivasi
dalam belajar dan berlatih serta paraktek langsung dilapangan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang

belum terpecahkan, sehingga penulis mengajukan beberapa saran. Saran tersebut
antara lain sebagai berikut :

1. Guru lebih mengembangkan metode pembelajaran yang dapat membuat peserta

didik aktif belajar dan juga membuat media pembelajaran yang dapat membuat
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peserta didik lebih konsentrasi di dalam proses pembelajaran.

2. Peserta didik diberikan motivasi-motivasi di dalam kelas agar saat proses
pembelajaran peserta didik lebih semangat dan mengikuti pembelajaran dengan
baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran di kelas.

3. Penulis yang akan datang semoga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam
penyusunan desain penelitian selanjutnya yang relevan dan lebih variatif
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